
   

     

341 

Jurnal Biologi Tropis 

Original Research Paper 

Bioactive Components of Seaweed Eucheuma cottonii Potential as 

Antibacteria 
 

Aisyah Astriani1* & Nurjanah1 
1Department of Aquatic Product Technology, Faculty of Fisheries and Marine Sciences, Bogor 

Agricultural University, Indonesia; 
 

 
Article History 

Received : January 16th, 2023 

Revised : February 24th, 2023 

Accepted : March 26th, 2023 

 

 

*Corresponding Author: 

Aisyah Astriani,  

Department of Aquatic Product 

Technology, Faculty of 

Fisheries and Marine Sciences, 

Bogor Agricultural University, 

Indonesia; 

Email: 

astriani.aisyah@apps.ipb.ac.id   

Abstract: Indonesian waters are rich in biological resources of seaweed, one 

of which is seaweed Eucheuma cottonii. However, its use is still limited for the 

process of making various foods such as food thickeners, stabilizers and 

forming food gels. Even though it's seaweed Eucheuma cottonii has a much 

more important role, namely containing bioactive components that can function 

as antibacterials that are beneficial to human health. The aim of this research is 

to identify the various bioactive components of seaweed Eucheuma cottonii 

which has potential as an antibacterial. This research method uses a descriptive 

exploratory method by collecting information from various previous research 

literature, both from national and international journals and databases online 

like Researchgate, Google Scholar, and Directory of Open Access Journals. 

The results of this study indicate the active components of seaweed Eucheuma 

cottonii contains alkaloids, saponins, steroids, flavonoids, and polyphenols soil 

which can function as an antibacterial against gram-negative and gram-positive 

bacteria such as E. coli, Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans, Bacillus 

cereus, Salmonella typhi, Pseudomonas aeruginosa, Vibrio cholera and 

Proteus mirabilis. In order for the bioactive components of seaweed to function 

effectively as an anti-bacterial, it is better to use a higher concentration of 

seaweed extract. 

 

Keywords: antibacterial; secondary metabolites; Eucheuma cottonii; 
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Pendahuluan 

 

Perairan di Indonesia kaya akan sumber 

daya hayati yang sangat beragam, khususnya di 

laut, dengan berbagai jenis biomassa yang dapat 

ditemukan di permukaan maupun di dasar laut. 

Salah satu contoh biomassa yang beragam di 

Indonesia adalah rumput laut, yang tersebar di 

seluruh perairan Indonesia, dengan karakteristik 

dan manfaat yang berbeda-beda (Mutamimah et 

al., 2022). Rumput laut adalah jenis makroalga 

laut yang biasanya hidup di dasar perairan dan 

tidak memiliki batang, daun sejati, atau akar 

(Sanjaya & Rabasari, 2023).  

Rumput laut diklasifikasikan menjadi 

tiga kategori berdasarkan pigmen yang 

ditemukan di dalamnya yaitu rumput laut coklat 

(phaeophyta), rumput laut hijau (chlorophyta), 

dan rumput laut merah (rhodophyta) (Orilda et 

al., 2022). Rumput laut kaya akan senyawa 

fenolik, warna alami, polisakarida sulfat, dan 

serat, yang bermanfaat bagi kesehatan manusia. 

Selain itu, rumput laut dapat dimanfaatkan di 

sektor industri (Zainuddin & Nofianti, 2022). 

Ciri fisik dari rumput laut Eucheuma 

cottonii adalah memiliki thallus yang berbentuk 

silindris dengan permukaan yang licin dan 

konsistensi yang kaku seperti kartilago. Rumput 

laut ini memiliki nilai ekonomis yang penting 

salah satunya sebagai sumber karagenan (Firdaus 

et al., 2018). Karaginan dari rumput laut 

Eucheuma cottonii merupakan kombinasi 

polisakarida linier sulfat yang terdiri dari D-

galaktosa serta 3,6-anhidro-D-galaktosa yang 

memiliki beberapa kegunaan, antara lain 

digunakan sebagai pengental, penstabil, 

pembentuk gel, dan bahkan dalam obat-obatan 

(Nasution et al., 2019).    

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 
International License. 

© 2023 The Author(s). This article is open access 

mailto:astriani.aisyah@apps.ipb.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Astriani & Nurjanah (2023). Jurnal Biologi Tropis, 23 (2): 341 – 347 

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v23i2.4882 

 

342 

Rumput laut Eucheuma cottonii juga 

mampu dimanfaatkan sebagai sumber komponen 

aktif, yang menghasilkan berbagai metabolit 

sekunder dengan aksi biologis, termasuk 

antioksidan, antivirus, antijamur, dan 

antimikroba (Sari et al., 2022). Ekstrak alga 

merah atau rumput laut Eucheuma cottonii 

mempunyai spektrum aktivitas antibakteri yang 

luas, termasuk kemampuan menekan 

perkembangan bakteri gram negatif ataupun 

bakteri gram positif (Asmoro et al., 2015). 

Tujuan penulisan artikel review ini adalah 

mengukur luas zona hambat untuk 

memperkirakan kemungkinan aktivitas 

antibakteri rumput laut Eucheuma cottonii 

terhadap berbagai bakteri gram positif dan gram 

negatif. 
 

Bahan dan Metode 

 

Metode 

Studi ini menggunakan metode eksplorasi 

deskriptif untuk mengumpulkan informasi dari 

berbagai literatur hasil penelitian terdahulu, baik 

dari jurnal nasional dan internasional serta 

database online seperti Google Scholar, 

Researchgate dan Directory of Open Access 

Journals. Kata kunci spesifik yang digunakan 

dalam mencari topik pembahasan yang terkait, 

yaitu komponen bioaktif alga merah atau rumput 

laut Eucheuma cottonii, dan aktivitas antibakteri 

rumput laut Eucheuma cottonii. Data yang 

didapatkan selanjutnya dianalisis menggunakan 

metode deskriptif yaitu dengan menjelaskan hasil 

pembahasan kemudian menarik kesimpulannya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Komponen aktif Eucheuma cottonii 

Rumput laut Eucheuma cottonii 

mengandung sejumlah komponen aktif, seperti 

yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Komponen Aktif Rumput Laut Eucheuma cottonii 

No. Senyawa Eucheuma cottonii Hasil Uji Positif 

1. Alkaloid + Endapan merah jingga terdapat buih 

2. Saponin - Terdapat buih 

3. Steroid + Terdapat cincin berwarna merah tipis 

4. Flavonoid + Berwarna merah 

5. Polifenol + Berwarna merah 

6. Tanin + Berwarna hijau 

Keterangan: (+) = Ada, (-) = Tidak ada 

Sumber: Nur Endah & Suhardiana, 2020 
 

Penentuan komponen aktif rumput laut 

Eucheuma cottonii dilakukan dengan analisis 

fitokimia. Berdasarkan hasil pada Tabel 1. 

diperoleh hasil analisis senyawa fitokimia pada 

rumput laut Eucheuma cottonii yaitu terdiri dari 

alkaloid, steroid, flavonoid, polifenol dan tanin. 

 

Alkaloid 

Metabolit sekunder yang ada dalam 

jaringan tanaman dan hewan dikenal sebagai 

alkaloid. Senyawa ini dicirikan oleh sifat basa 

dan mengandung atom nitrogen dalam struktur 

cincin yang bersifat heterosiklik dan aromatik. 

Alkaloid memiliki peran farmakologis penting, 

seperti mengobati penyakit seperti diabetes, 

diare, malaria, dan berfungsi sebagai agen 

antimikroba (Wahyuni & Marpaung, 2020).  

Alkaloid dapat menekan pertumbuhan 

bakteri dengan mengurangi produksi asam 

nukleat dan protein, mengubah permeabilitas 

membran sel bakteri, menghambat metabolisme 

bakteri, merusak membran dan dinding sel serta 

menghalangi pompa efluks (Munfaati et al., 

2015). Alkaloid berpotensi menunjukkan efek 

antibakteri dengan mengganggu energi dan 

metabolisme primer pada bakteri untuk 

mencegah pertumbuhan bakteri atau produksi 

racun pada bakteri. Salah satu target potensial 

adalah Adenosine triphosphate (ATP), disintesis 

melalui respirasi yang merupakan sumber energi 

utama untuk berbagai aktivitas kehidupan di 

dalam sel. ATP juga penting untuk reaksi enzim 

dan berperan dalam respirasi serta metabolisme 

primer. Oleh karena itu, penghambatan ATP 

sintase dapat mempengaruhi banyak proses 

metabolisme normal pada mikroorganisme, yang 

mampu menyebabkan kematian biologis (Yan et 

al., 2021). 
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Steroid 

Steroid adalah molekul yang diturunkan 

dari triterpen dengan struktur yang terdiri dari 

kelipatan enam unit isoprena, yang banyak 

terdapat pada tumbuhan (Batubara et al., 2017). 

Steroid adalah sejenis molekul metabolit 

sekunder yang memiliki sifat antijamur, 

antidiabetes dan antibakteri (Hidayah et al., 

2016). Interaksi aktivitas antibakteri steroid 

dengan membran lipid merupakan mekanisme 

aksi antibakteri steroid. Hal ini disebabkan 

karena kerentanannya terhadap steroid, sehingga 

dapat menyebabkan kebocoran liposom, 

berkurangnya integritas membran, dan 

perubahan bentuk membran sel, menyebabkan 

sel menjadi rapuh dan lisis (Sadiah et al., 2022). 

 

Flavonoid 

Senyawa polifenol yang dikenal sebagai 

flavonoid ditemukan di berbagai tumbuhan dan 

dikonsumsi manusia dalam jumlah yang sangat 

banyak karena flavonoid merupakan bagian 

penting dari makanan manusia (Gutiérrez-

Venegas et al., 2019). Flavonoid adalah suatu 

senyawa yang memiliki sifat antibakteri untuk 

melawan berbagai jenis mikroorganisme 

patogen. Mekanisme kerja antibakteri flavonoid 

meliputi penghambatan senyawa metabolisme 

energi, asam nukleat, porin pada membran sel, 

fungsi membran sitoplasma, dan perubahan 

permeabilitas membran (Xie et al., 2015). 

 

Polifenol 

Polifenol adalah metabolit tanaman yang 

menunjukkan aktivitas antioksidan dan 

antibakteri karena adanya beberapa gugus 

fenolik (cincin aromatik dengan hidroksil) dari 

gugus L-fenilalanin. Asam fenolik adalah 

kelompok polifenol terpenting, termasuk struktur 

polimer seperti tanin, lignin, flavonoid, dan 

stilbene (Pawestri et al., 2021). Polifenol bekerja 

sebagai toksin antibakteri pada protoplasma 

bakteri, menghancurkan dan menerobos masuk 

ke dinding sel dan mengendapkan protein dari sel 

bakteri. Polifenol berpotensi merusak sel bakteri 

yang dapat mengakibatkan kebocoran sel, 

inaktivasi enzim, dan denaturasi protein 

(Miaranti Tia Azhariani et al., 2022). 

 

 

 

Tanin 

Tanin adalah senyawa fenolik sekunder 

yang bersumber dari tanaman, menjadikannya 

sumber daya alami dan terbarukan. Tanin adalah 

ester galloyl atau oligomer dan polimer 

proanthocyanidins yang diproduksi melalui 

metabolisme sekunder tanaman, yang disintesis 

melalui jalur biogenetik (Das et al., 2020). Tanin 

memiliki beberapa manfaat bagi kesehatan yaitu 

mampu sebagai anti-alergi, anti-inflamasi, anti-

cacing, antibakteri dan antioksidan (Sharma et 

al., 2021). Tanin bekerja sebagai agen antibakteri 

dengan cara menghentikan proses produksi 

peptidoglikan, sehingga terjadi kerusakan 

dinding sel. Hal ini menyebabkan lisis sel karena 

penurunan tekanan osmotik dan fisik, 

mengakibatkan kematian sel bakteri (Pertiwi et 

al., 2022). 

 

Aktivitas antibakteri Eucheuma cottonii 

Aktivitas atau aksi antibakteri mampu diuji 

dengan berbagai cara, antara lain dengan teknik 

difusi cakram (diffusion test) atau pengenceran 

(dilution test), gradien antimikroba, dan sistem 

instrumen otomatis singkat (Khusuma et al., 

2019). Ada dua cara untuk menentukan aktivitas 

antibakteri: metode pengenceran (dilusi) dan 

metode difusi. Teknik difusi adalah pendekatan 

kualitatif yang dapat mendeteksi ada tidaknya zat 

antibakteri. Sementara itu, metode pengenceran 

(dilusi) memberikan pendekatan kuantitatif 

untuk menghitung Konsentrasi Hambat Minimal 

(KHM) (Febriani & Wenas, 2019). 

Aktivitas atau aksi antibakteri ekstrak alga 

merah Eucheuma cottonii, zona hambatnya dapat 

diukur menggunakan bakteri gram positif serta 

bakteri gram negatif pada berbagai dosis 

(konsentrasi) (Anggraini et al., 2021). Hasil uji 

aktivitas dapat dinilai dengan mengukur diameter 

zona hambatan dan mengkategorikannya sebagai 

aktivitas sederhana dengan diameter kurang dari 

5 mm, aktivitas sedang berdiameter 6-10 mm, 

aktivitas kuat berdiameter 11-20 mm, dan 

aktivitas sangat kuat berdiameter lebih besar dari 

20-30 mm (Usman & Baharuddin, 2023). 
Berdasarkan hasil dari berbagai sumber 

literatur, ditemukan bahwa keefektifan 

Eucheuma cottonii terhadap berbagai jenis 

bakteri uji dapat dinilai dari luasnya zona hambat 

serta Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), 

seperti yang ditampilkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Eucheuma cottonii 

No. Nama Bakteri 
Jenis 

Bakteri 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter 

Hambat (mm) 
Referensi 

1. E. coli - 4 6,25 (Andriani et al., 2016) 

2. Staphylococcus aureus + 30 19 (Tunny et al., 2022) 

3. Streptococcus mutans + 50 10,9 (A. Sari & Auliya, 2018) 

4. Bacillus cereus + 6 7,33 (Fahrul et al., 2021) 

5. Salmonella typhi - 4 5 (Fahrul et al., 2021) 

6. Pseudomonas aeruginosa - 4 5 (Hutabarat et al., 2013) 

7. Vibrio cholera - 10 11,33 (Sartika & Purwiyanto, 2013) 

8. Proteus mirabilis - 10 13 (Kiruba et al., 2015) 

Keterangan: (+) = Bakteri gram positif, (-) = Bakteri gram negatif 

 

Escherichia coli 

Peningkatan aktivitas atau aksi antibakteri 

terjadi seiring dengan meningkatnya konsentrasi 

ekstrak. Aktivitas antibakteri dapat diindikasikan 

dengan pembentukan zona hambat yang semakin 

luas. Semakin luas zona hambat maka semakin 

aktif sampel dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri. Ekstrak metanol konsentrasi 4% pada 

Eucheuma cottonii terbukti paling efisien dalam 

mencegah pertumbuhan bakteri.E. coli yang 

memiliki aktivitas sedang dengan ukuran zona 

hambat 6,25 mm (Andriani et al., 2016). 

 

Staphylococcus aureus 

Hasil pengujian ekstrak alga merah atau 

rumput laut Eucheuma cottonii dengan 

konsentrasi 30% diperoleh diameter zona 

hambatnya sebesar 19 mm. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa ekstrak alga merah rumput 

laut Eucheuma cottonii mengandung senyawa 

antibakteri yang mampu menghambat 

perkembangan bakteri Staphylococcus aureus. 

Peningkatan konsentrasi senyawa antibakteri 

(ekstrak Eucheuma cottonii) akan meningkatkan 

aktivitas antibakteri. Hal ini dapat disebabkan 

oleh semakin meningkat konsentrasi, maka 

semakin banyak senyawa antibakteri yang dapat 

menembus ke dalam sel bakteri melalui berbagai 

proses, sehingga membentuk zona hambat yang 

lebih besar  (Tunny et al., 2022). 

 

Streptococcus mutans 

Zona hambat terhadap bakteri 

Streptococcus mutans pada uji aktivitas 

antibakteri dengan konsentrasi 50% yaitu sebesar 

10,9 mm. Ukuran tersebut dikategorikan sebagai 

aktivitas sedang (A. Sari & Auliya, 2018). 
 

 

 

Bacillus cereus & Salmonella typhi 

Ekstrak alga merah atau rumput laut 

Eucheuma cottonii bersifat antibakteri terhadap 

bakteri Bacillus cereus dan Salmonella typhi 

tergolong lemah hingga sedang. Zona hambat 

dengan diameter 7,33 mm diperoleh dari 

konsentrasi 6% ekstrak dengan pelarut etanol 

yang terbukti paling efektif menghentikan 

pertumbuhan Bacillus cereus. Selain itu, 

diperoleh zona hambat berdiameter 5 mm pada 

konsentrasi 4% ekstrak dengan pelarut etanol 

yang lebih efisien dalam penghambatan 

perkembangan bakteri Salmonella typhi (Fahrul 

et al., 2021). 
 

Pseudomonas aeruginosa 

Konsentrasi hambat minimum 4% pada 

ekstrak yang terbuat dari rumput laut Eucheuma 

cottonii mampu menghambat perkembangan 

bakteri Pseudomonas aeruginosa dan 

menghasilkan zona hambat berdiameter 5 mm. 

Meskipun demikian, daya hambat ekstrak 

tersebut termasuk kategori lemah terhadap 

bakteri tersebut. Perbedaan pembentukan 

diameter zona hambat pada bakteri uji mampu 

diakibatkan oleh respons atau kemampuan tiap-

tiap bakteri dalam memerangi senyawa 

antibakteri (Hutabarat et al., 2013). 

 

Vibrio cholera 

Ekstrak yang terbuat dari rumput laut 

Eucheuma cottonii pada konsentrasi hambat 

minimum 10% memiliki kemampuan terbaik 

untuk menghentikan pertumbuhan Vibrio 

cholera dengan diameter 11,33 mm. Ukuran 

tersebut dikategorikan sebagai aktivitas yang 

kuat (Sartika & Purwiyanto, 2013). 

 

 

 



Astriani & Nurjanah (2023). Jurnal Biologi Tropis, 23 (2): 341 – 347 

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v23i2.4882 

 

345 

Proteus mirabilis 

Saat diuji, ekstrak alga merah atau rumput 

laut Eucheuma cottonii memiliki aksi antibakteri 

yang kuat terhadap bakteri Proteus mirabilis. 

Ekstrak alga merah atau rumput laut Eucheuma 

cottonii pada konsentrasi 10% terbukti paling 

efisien dalam menekan pertumbuhan bakteri 

Proteus mirabilis dengan zona hambat ber-

diameter 13 mm (Kiruba et al., 2015). 
Menurut temuan berbagai penelitian yang 

telah di review, terdapat perbedaan hasil antara 

bakteri gram positif dan gram negatif. Perbedaan 

dalam zona hambat dapat dikaitkan dengan 

perbedaan dalam struktur dinding sel dari 

mikroorganisme yang diuji. Bakteri gram positif 

mempunyai struktur dinding sel yang lebih lurus 

(sederhana) jika dipadankan dengan bakteri gram 

negatif. Akibatnya, senyawa antibakteri dapat 

lebih mudah memasuki sel bakteri dan 

menemukan target untuk sasaran kerjanya. 

Bakteri gram positif mempunyai dinding sel 

asam teikoat dan peptidoglikan, sedangkan 

bakteri gram negatif mempunyai tiga lapisan. 

Lapisan dalam terdiri dari peptidoglikan, 

sedangkan lapisan luar terdiri dari dua lapisan 

yaitu lipoprotein dan lipopolisakarida (Ngazizah 

et al., 2017).  
Faktor-faktor tersebut yang 

mempengaruhi aktivitas antibakteri yaitu jenis 

bakteri yang akan dihambat, konsentrasi ekstrak, 

jumlah senyawa antibakteri dan kapasitas difusi 

ekstrak merupakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi aksi antibakteri (Egra et al., 

2019). 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan temuan studi dari berbagai 

publikasi, mampu disimpulkan bahwa spesies 

bakteri yang berbeda mempunyai konsentrasi 

hambat minimum dan zona hambat yang 

bervariasi tergantung pada jenis bakterinya. 

Perbedaan dalam zona hambat dapat dikaitkan 

dengan perbedaan dalam struktur dinding sel dari 

mikroorganisme yang diuji. Bakteri gram positif 

mempunyai struktur dinding sel yang lebih lurus 

(sederhana) daripada bakteri gram negatif. 

Akibatnya, senyawa antibakteri dapat lebih 

mudah memasuki sel bakteri dan menemukan 

target untuk sasaran kerjanya. Zona hambat dapat 

digunakan untuk mengetahui efisiensi ekstrak 

alga merah atau rumput laut Eucheuma cottonii 

sebagai antibakteri. Semakin meningkat 

konsentrasi ekstrak yang dikenakan, maka 

semakin banyak bakteri yang mampu dihambat 

pertumbuhannya. 
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